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ABSTRAK 
Arif Heru Wiyono: Pengembangan Media KABIB (Kartu Belajar Ajaib) untuk Meningkatkan 

Kemampuan Siswa Memahami Berbagai Sumber Energi Tema 2 Siswa Kelas IV SDN 1 Karangan. 

  

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh hasil observasi dan wawancara dengan wali kelas yang 

dilakukan di kelas IV SDN 1 Karangan, bahwa perlu adanya bahan ajar berupa media pembelajaran, 

yang dapat digunakan untuk menambah semangat siswa dalam memahami materi. Media yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah media KABIB. Tujuan dari penelitian ini (1) mengetahui 

kevalidan media KABIB untuk  meningkatkan  kemapuan memahami berbagai sumber energi kelas 

IV, (2) mengetahui keefektifan media KABIB untuk meningkatkan kemampuan memahami berbagai 

sumber energi kelas  IV. 

 Model pengembangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah model ADDIE.. Langkah-

langkah prosedural dari model ADDIE terdiri dari langkah Analysis, yaitu langkah  yang dimulai 

dengan melakukan observasi dan wawancara dengan wali kelas. Design, yaitu langkah awal untuk 

merencanakan sebuah produk yang sesuai dengan kebutuhan. Development, yaitu langkah perwujudan 

desain yang telah disusun sebelumnya. Implementation, yaitu langkah penerapan dari produk kepada 

subjek penelitian yaitu siswa kelas IV SDN 1 Karangan. Langkah awal dilakukan uji coba terbatas 

pada siswa kelas IV-B  sejumlah 5 siswa, dan selanjutnya dilaksanakan uji coba luas pada siswa kelas 

IV-A sejumlah 15 siswa. Evaluation, yaitu langkah ini dilakukan dengan membawa media kepada 

validator ahli dibidangnya, yaitu ahli media dan ahli materi. 

 Hasil dari penelitian pengembangan media KABIB (Kartu Belajar Ajaib) adalah (1) Media  

KABIB dikatakan valid dengan memeroleh hasil 100% untuk uji kevalidan. (2) Materi hand out dan 

soal post test siswa dikatakan layak digunakan, dengan memeroleh hasil 89% untuk validasi materi, 

dan 84% untuk validasi soal post test. (3) Media KABIB dikatakan efektif setelah dilakukan uji coba 

terbatas dengan hasil 88%, dan dinyatakan efektif pada uji coba luas dengan hasil 87,7%. Meningkat 

jika dibandingkan dengan ulangan harian siswa. 

 Kesimpulan dari penelitian pengembangan ini yaitu bahwa media KABIB valid dan dapat 

digunakan secara efektif untuk materi memahami berbagai sumber energi tema 2 siswa kelas IV SDN 

1 Karangan. 

Kata kunci: Media Pembelajaran, KABIB (Kartu Belajar Ajaib), Memahami Berbagai Sumber Energi. 
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I. LATAR BELAKANG 

Penelitian ini dilatarbelakangi 

oleh hasil observasi di SDN 1 

Karangan dengan cara wawancara 

kepada guru kelas IV. Kenyataan 

yang terjadi pada siswa kelas IV di 

SDN 1 Karangan guru masih kurang 

memanfaatkan bahan ajar dengan 

maksimal, Bahan ajar yang dimaksud 

adalah bahan ajar jenis media yang 

inovatif. Selain itu karakteristik siswa 

juga berpengaruh dengan kurang 

minatnya siswa pada materi sumber 

energi. Menurut Mukmin (2016:45) 

“karakteristik anak pada usia sekolah 

dasar berkisar antara 7-11 tahun anak 

dapat berpikir secara logis mengenai 

hal yang kongkret, aktivitas mental 

anak terfokus pada objek yang nyata 

atau pada berbagai kejadian yang 

pernah dialami”. 

Salah satu cara mengatasi 

permasalahan tersebut, diperlukan 

pengembangan media pembelajaran. 

Laila (2016: 3) “pemanfaatan media 

pembelajaran yang relavan dalam 

kelas dapat mengoptimalkan proses 

pembelajaran”. Salah satu media 

pembelajaran yang dapat digunakan 

dalam materi sumber energi tema 2 

dan sesuai dengan hakikat pendidikan 

adalah media KABIB (Kartu Belajar 

Ajaib). Media KABIB merupakan 

media visual grafis dengan 

memadukan 2 jenis media, yaitu 

media visual jenis papan flanel dan 

media jenis kartu. Perpaduan dari 2 

jenis media visual tersebut 

menjadikan terbentuknya media 

inovatif yang dapat menarik perhatian 

siswa, sehingga media pembelajaran 

dapat menambah semangat siswa 

pada materi sumber energi. Atas dasar 

uraian tersebut dipilihlah judul 

“Pengembangan Media KABIB 

(Kartu Belajar Ajaib) untuk 

meningkatkan kemampuan 

memahami berbagai sumber energi 

tema 2 siswa kelas IV SDN 1 

Karangan”. 

Sesuai dengan latar belakang 

masalah di atas, maka penelitian ini 

bertujuan untuk; 

1. Untuk mengembangkan media 

KABIB materi memahami 

berbagai sumber energi tema 2; 

2. Untuk menguji kevalidan media 

KABIB materi memahami 

berbagai sumber energi tema 2; 

3. Untuk menguji ke-efektifitas 

media KABIB materi memahami 

berbagai sumber energi tema 2. 

 

II. METODE PENGEMBANGAN 

A. Model Pengembangan 

Tahap penelitian dan 

pengembangan ini mengacu pada 

desain model ADDIE. Model desain 
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ADDIE mempunyai lima tahapan 

yaitu, analisis, rancangan, 

pengembangan, penerapan, dan 

evaluasi terhadap produk yang akan 

dikembangkan. Hal ini sesuai 

dengan pendapat Pribadi (2010: 

125) 

B. Prosedur Pengembangan 

1) Analysis 

Pada tahap awal ini demulai 

dengan melaukukan  analisis 

kebutuhan dengan cara observasi 

dan wawancara secara langsung 

dengan guru kelas IV terkait saat 

proses pembelajaran siswa kelas 

IV SDN 1 Karangan pada materi 

memahami berbagai sumber 

energi tema 2. 

2) Design 

Setelah mengetahui analisis 

kebutuhan pada tahap 

sebelumnya, selanjutnya 

dilakukan perencanaan media 

dan memodifikasi media KABIB 

agar tampak lebih menarik. 

3) Development 

Tahap ini merupakan tahap 

perwujudan dari tahapan desain. 

Media KABIB dengan berbasis 

visual grafis ini dibuat sesuai 

dengan karakteristik media visual 

grafis, yaitu lebih menekankan 

pada indra penglihatan.  

4) Implementation 

Pada tahap implementasi 

dilakukan pada subjek penelitian 

yaitu, uji coba terbatas 5 siswa 

kelas IVB dan uji coba luas 15 

siswa kelas IVA SDN 1 

Karangan. 

5) Evaluation 

Tahap ini dilakukan dengan 

membawa media yang telah 

dikembangkan kepada validator 

ahli dibidangnya, yaitu ahli 

media pembelajaran dan ahli 

materi IPA. Setelah diperoleh 

hasil validasi, apabila masih 

terdapat kekurangan pada media 

maka dilakukan revisi hingga 

media dapat dikatakan valid atau 

layak digunakan. 

C. Lokasi dan Subjek Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

Untuk uji coba terbatas, 

lokasi penelitian yang digunakan 

oleh peneliti yaitu, SDN 1 

Karangan Kabupaten Trenggalek 

khusnya siswa kelas IVB. Untuk 

uji coba luas, lokasi penelitian 

yang digunakan yaitu SDN 1 

Karangan Kabupaten Trenggalek 

khusunya siswa kelas IVA. 

2. Subjek Penelitian 

Sasaran untuk uji coba 

produk dari media KABIB ini 
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adalah 5 siswa kelas IVB SDN 1 

Karangan yang dipilih secara 

acak untuk uji coba terbatasi, 

sedangkan untuk uji coba luas 

dilakukan pada seluruh siswa 

kelas IVA SDN 1 Karangan yang 

berjumlah 15 siswa. 

3. Validasi Model/Produk 

Validasi model/produk 

dillakukan untuk menilai 

kelayakan dari suatu produk 

media yang telah dikembangkan. 

Validasi yang dilakukan 

melibatkan validasi ahli media 

pembelajaran dan validasi ahli 

materi IPA 

4. Uji Coba Model/Produk 

1. Desain Uji Coba 

Desain uji coba ini 

meliputi uji coba terbatas dan 

uji coba perluasan. Berikut 

tahap desain uji coba terbatas 

dan luas. 

a) Menyiapkan alat dan bahan 

yang akan digunakan dalam 

proses pembelajaran, 

b) Memilih subjek penelitian 

yaitu 5 siswa kelas IVB dan 

15 siswa kelas IVA SDN 1 

Karangan sebagai subjek 

uji coba, 

c) Memulai pembelajaran 

dengan memperkenalkan 

media KABIB dengan 

menjelaskan materi secara 

singkat mengenai materi 

memahami berbagai 

sumber energi yang akan 

dipelajari. 

d) Mengaitkan materi sumber 

energi dalam memahami 

berbagai sumber energi 

dengan menggunakan 

media KABIB, 

e) Setelah siswa mendapatkan 

penguatan pemahaman materi 

dengan menggunakan media 

KABIB, dilakukan tanya jawab, 

f) Siswa diminta untuk 

mengerjakan soal post test untuk 

mengetahui kemampuan siswa, 

g) Mengoreksi hasil pekerjaan siswa 

(hasil post test) setelah 

menggunakan media KABIB 

F. Instrumen Pengumpulan Data 

1. Pengembangan Instrumen 

Instrumen yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah tes 

dan angket. Tes digunakan untuk 

mengukur kemampuan siswa 

dalam memahami berbagai 

sumber energi, sedangkan angket 

digunakan untuk mengukur 

kevalidan dari media KABIB  

materi sumber energi. 

2. Validasi Instrumen 
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Validasi instrumen 

menggunakan tes dan angket 

dengan kisi-kisi instrumen 

berupa lembar angket media dan 

materi. 

G. Teknik Analisi Data 

1. Tahapan-Tahapan Analisis 

Data. 

a. Menentukan Kevalidan 

Untuk menentukan kevalidan 

media dan materi, penelitian ini 

mengadaptasi rumus yang 

diungkapkan oleh Murtiani 

(2013: 52) dalam Zunaidan dan 

Amin (2016: 22) 

𝑃 =
∑(𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑗𝑎𝑤𝑎𝑏 𝑎𝑛𝑔𝑘𝑒𝑡)

𝑛 𝑥 𝑡𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖 𝑥 𝑗𝑚𝑙 𝑟𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛𝑑𝑒𝑛
× 100 

Keterangan: 

p  = menyatakan persentase penilaian 

n = menyatakan jumlah seluruh item 

angket 

b. Menentukan Efektifitas 

Tahap efektifitas ini media 

KABIB di ukur dengan 

menggunakan instrument 

penelaian soal post test. 

1. Untuk mengetahui efektivitas 

media dapat di ukur dari 

ketuntasan belajar siswa, 

berikut langkah-langkah yang 

harus dilakukan : 

a. Menghitung jumlah siswa 

yang lulus KKM yaitu yang 

mendapatkan nilai lebih 

dari 75. 

b. Mempersentase kelulusan 

secara klasikal dengan 

menggunakan rumus 

sebagai berikut. 

 

  

 

Keterangan: 

KBK = Ketuntasan Belajar klasikal 

Sumber: Sugiono, (2016: 396) 

c. Mengkonversi perhitungan 

pada langkah sebelumnya ke 

dalam skala 5 untuk 

menunjukkan kategori 

kecakapan akademik siswa 

secara klasikal menurut 

Widoyoko (2013: 242) 

2. Norma Pengujian 

Pengembangan media 

KABIB (Kartu Belajar Ajaib) ini 

dapat dikatakan layak jika 

memenuhi validitas isi dan 

konstruk. Efektif jika media 

KABIB dapat membantu siswa 

dalam memahami materi sumber 

energi, serta memenuhi kriteria 

hasil penelitian dari seluruh 

subjek penelitian melalui hasil 

yang ditunjukkan dari angket. 

KBK =  x 100% 
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a. Media KABIB dikatakan 

valid apabila memenuhi 

kriteria valid (61.00–80.00). 

b. Media KABIB dikatakan 

efektif apabila persentase 

ketuntasan belajar klasikal 

post test belajar siswa 

mencapai klasifikasi minimal 

baik ( 60% ≤ p < 80% ) 

sesuai dengan rumus 

Widoyoko (2013: 242). 

III. HASIL DAN KESIMPULAN 

1. Kevalidan Media KABIB 

Media KABIB dinyatakan 

valid pada materi sumber energi 

dapat dilihat dari hasil presentase 

skor validasi media yang mendapat 

100%, sedangkan  validasi materi 

hand out memperoleh 89% dan 

soal post test memperoleh 81%. 

Dari hasil validasi tersebut 

maka media KABIB dapat 

digunakan dalam proses 

pembelajaran dengan dinyatakan 

valid dan tidak memerlukan revisi. 

Hal tersebut dilihat dari tabel 

kriteria kevalidan menurut Muriati 

(2013: 52) dalam Zunaidah dan 

Amin (2016: 22). 

Tingkat 

pencapaian (%) 

Kategori 

validitas 
Keterangan 

81-100 
Sangat 

Baik 

Tidak 

revisi/valid 

61-80 Baik 
Tidak 

revisi/valid 

41-60 Cukup 
Revisi/tidak 

valid 

21-40 Kurang 
Revisi/tidak 

valid 

0-20 
Sangat 

Kurang 

Revisi/tidak 

valid 

2. Efektifitas Media KABIB 

Media KABIB dapat 

dinyatakan efektif, karena dilihat 

dari hasil soal post test siswa 

setelah menggunakan media 

KABIB memperoleh nilai rata-rata 

sebesar 87,7%. Selain itu nilai 

ketuntasan belajar klasikal siswa 

juga mencapai 100%. 

Dari perbandingan hasil nilai 

post test dan nilai ulangan harian 

siswa (leger guru) serta ketuntasan 

belajar klasikal siswa di atas, maka 

proses pembelajaran dengan 

menggunakan media KABIB dapat 

dikatakan efektif. Hal tersebut 

sesuai dengan kriteria kevalidan 

sebagai berikut. 

Presentase ketuntasan Klasifikasi 

P > 80% Sangat baik 

60% p < 80% Baik 

40% p < 60% Cukup 

20%  p < 40% Kurang 

p 20% Sangat kurang 
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3. Penelitian Terdahulu 

Penelitian ini di perkuat oleh 

beberapa penelitian terdahulu. 

Nama 

peneliti 

Judul penelitian Hasil 

penelitian 

Siti 

Umaiyah, 

Dkk. 

Pengembangan 

Kartu Bergambar 

Tiga Dimensi 

Sebagai Media 

Diskusi Kelompok 

Pada 

Pemebelajaran 

IPA Terpadu 

Tema Kehidupan 

Kartu 

bergambar 

yang 

dikembangkan 

layak 

digunakan 

sebagai media 

pembelajaran 

IPA dengan 

rata-rata skor 

89,84%, dan 

dikatakan 

efektif yang 

mengalami 

peningkatan 

nilai. 

  

IV. PENUTUP 

1. Prosedur pengembangan dari 

media KABIB (Kartu Belajar 

Ajaib) menggunakan tipe 

pengembangan yang sesuai dengan 

model ADDIE. 

2. Media KABIB untuk 

meningkatkan kemampuan 

memahami berbagai sumber energi 

untuk siswa kelas IV SDN 1 

Karangan dinyatakan valid baik 

dari segi media maupun materi. 

3. Media KABIB untuk 

meningkatkan kemampuan 

memahami berbagai sumber energi 

untuk siswa kelas IV SDN 1 

Karangan dinyatakan efektif 

digunakan. 

 

V. DAFTAR PUSTAKA 

Angkowo, Robertus dan A. Kosasih. 2007. 

Optimalisasi Media Pembelajaran. 

Jakarta: Grasindo. 

Arsyad, Azhar. 2013. Media Pembelajaran. 

Jakarta: Rajawali Pers. 

____________. 2002. Media 

Pembelajaran. edisi 1. Jakarta: PT 

Raja Grafindo Persada. 

Branch, Robert Maribe. 2009. Instructional 

Design: The ADDIE Approach. 

Springer 

Daryanto. 2015. Media Pembelajaran. 

Bandung: PT. Sarana Toturial 

Nurani Sejahtera. 

Desmita. 2012. Psikologi Perkembangan 

Peserta Didik. Bandung: Rosda 

Karya. 

Laila, A., & Sahari, S. (2016). Peningkatan 

Kreativitas Mahasiswa Dalam 

Pemanfaatan Barang-barang Bekas 

Pada Mata Kuliah Media 

Pembelajaran. Jurnal Pendidikan 

Dasar Nusantara, 1(2). 

Mukmin, B. A.. 2016. Pengembangan Buku 

Ajar Ipa Berbasis Problem Solving 

Siswa Kelas V SD. Jurnal 

Pendidikan dan Pembelajaran Anak 

Sekolah Dasar, 1(02). 



Artikel Skripsi 

Universitas Nusantara PGRI Kediri 

 

Arif Heru Wiyono | 14.1.01.10.0369 
FKIP - PGSD  

simki.unpkediri.ac.id 
|| 9|| 

 
 

Munadi, Yudhi. 2013. Media 

Pembelajaran: Sebuah Pendekatan 

Baru. Jakarta: Referensi. 

Musfiqon. 2012. Pengembangan Media 

Belajar Dan Sumber Belajar. 

Jakarta: Prestasi Pustakakarya. 

Prastowo, Andi. 2013. Pengembangan 

Bahan Ajar Tematik.Yogyakarta: 

Diva PRESS. 

Pribadi, Benny A. 2011. Model Desain 

Sistem Pembelajaran. Jakarta: 

Dian Rakyat. 

Riduwan. 2010. Variabel-variabel 

Penelitian. Bandung: Alfabeta. 

Rusman. 2012. Model-model 

Pembelajaran. Jakarta: PT. Raja 

Grasindo. 

Sadiman, A.S. 2008. Media Pendidikan 

Pengertian, Pengembangan, dan 

Pemanfaatannya. PT Raja Grafindo 

Persada. Jakarta. 

Sastrawijaya, A. Tresna. 1991. Pencemaran 

Lingkungan. Jakarta: Rineka Cipta. 

Sugiyono. 2016. Metodologi Penelitian 

Kuantitatif, kualitatif dan R&D. 

Bandung: PT Alfabet. 

Sundayana, Wachyu, 2014. Pembelajaran 

Berbasis Tema. Jakarta: Erlangga. 

Susilana, Rudi. Riyana, Cepi. 2009. Media 

Pembelajaran: Hakikat, 

Pengembangan, Pemanfaatan, dan 

Penilaian. Bandung: CV Wacana 

Prima. 

Umayah, S., Haryani, S., & Sumarni, W. 

(2013). Pengembangan Kartu 

Bergambar Tiga Dimensi sebagai 

Media Diskusi Kelompok Pada 

Pembelajaran IPA Terpadu Tema 

Kehidupan. Unnes Science 

Education Journal, 2 (2). 

Wati, Ega Rima. 2016. Ragam Media 

Pembelajaran. Yogyakarta: Kata 

Pena. 

Widoyoko, S. Eko Putro. 2013. Teknik 

Penyusunan Instrumen Penilaian.  

Yogyakarta: Pustaka Pelajar. 

Yani, R.F. 2001. Pengaruh Penggunaan 

Multimedia Berbentuk Kartu 

Bergambar Terhadap Hasil Belajar 

Siswa pada Mata Pelajaran 

Teknologi Informasi dan 

Komunikasi (Tik) di Sekolah 

Menengah Pertama. (Sekripsi). 

Universitas Pendidikan Indonesia. 

Bandung. 

Zunaidan, F. N. & Amin, M. 2016. 

Pengembangan Bahan Ajar 

Matakuliah Bioteknologi 

Berdasarkan Kebutuhan Dan 

Karakter Mahasiswa Universitas 

Nusantara PGRI Kediri, 2 (1). 

(Online), tersedia: 

http://ejournal.umm.ac.id/index.php/

jpbi/article/view/3368, diunduh 13 

Oktober 2018. 

  

http://ejournal.umm.ac.id/index.php/jpbi/article/view/3368
http://ejournal.umm.ac.id/index.php/jpbi/article/view/3368


   Artikel Skripsi 

Universitas Nusantara PGRI Kediri 

 

Arif Heru Wiyono | 14.1.01.10.0369 
FKIP - PGSD 

simki.unpkediri.ac.id 
|| 10|| 

 

 


